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Bank merupakan usaha jasa keuangan yang bertumpu pada kepercayaan masyarakat atau nasabah, besarnya
tingkat kepercayaan masyarakat pada suatu bank sebagai salah satu tolok ukurnya adalah kemampuan bank
tersebut dalam menghimpun dana masyarakat.

Usaha bank untuk menjaga kepercayaan masyarakat adalah memelihara agar likuiditasnya mencukupi untuk
memenuhi kebutuhan operasionalnya, berdasarkan data empiris tidak ada bank yang langsung collapse
sebagai akibat kerugian transaksi, kecuali kerugian transaksi foreign exchange tetapi jika terkena rumours
mengenai kekurangan likuiditas dapat mengakibatkan bank tutup selamanya. Disamping itu terlalu banyak
likuiditas akan menyebabkan idle funds yang berarti terdapat beban biaya bunga demikian pula bila terjadi
kekurangan likuiditas dapat berakibat lebih buruk lagi. Pengelolaan danaterutama likuiditas ini dimisalkan
seperti orang menggenggam telur, terlalu kencang bisa pecah dan longgarpun akan bisajatuh .

Dengan memperhitungkan taken dan placement terikat berdasarkan laporan keuangan sementara per 31
Desember 1995 terjadi kekurangan idle funds rupiah sebesar Rp. 239.404 juta, fasilitas kredit yang belum
digunakan sebesar Rp. 1.681.482 juta dan dana masyarakat ( giro, tabungan dan deposito) berjumlah Rp.
10.601.897 juta, dalam posisi seperti ini Bank XY Z mempunyai risiko yang sangat tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa strategi pengelolaan secondary reserve yang diterapkan
oleh PT. Bank XY Z menyimpang dari kerangka teori serta konsep yang ada, yaitu penanaman dana pada
interbank money market dan surat-surat berhargatidak marketable, high quality dan short term maturity

sehingga tidak dapat digunakan untuk berjaga-jaga terhadap pemenuhan kebutuhan primary reserve.

Strategi pengelolaan Secondary Reserve menjadi sangat penting untuk mengoptimalkan laba perusahaan dan
menjaga likuiditas yang dibutuhkan, sehingga bank selalu beradaldalam posisi likuidity yang aman sekaligus
dapat menghindari dana-dana yang idle, yang pada akhirnya dapat meningkatkan earning assets atau
meminimalisir cost , karena semua sumber dana yang berasal dari masyarakat merupakan beban biaya bunga
bagi bank.
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